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ABSTRACT 
 

Stunting is a chronic nutritional problem that affects the growth and development of 
children, especially in developing countries such as Indonesia. Stunting prevention 
has become a national health priority, considering its negative impacts not only on 
physical, but also cognitive development of children in the future. This study aims to 
increase awareness of pregnant women about stunting prevention through an 
education program implemented in Sumber Tani Village, Batubara. This education 
involved 15 pregnant women, who received training on early detection of stunting 
and how to prevent it. The results showed a significant increase in pregnant 
women's knowledge about stunting after training, with all participants having an 
adequate understanding of stunting prevention. This program emphasizes the 
importance of health monitoring during pregnancy, balanced nutritional intake, and 
iron supplementation. Support from various parties, including health workers and 
the village government, is also key to the success of this program. Through joint 
efforts, it is hoped that the prevalence of stunting can be reduced significantly, 
thereby creating a healthier and smarter generation). 
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ABSTRAK 
 

Stunting merupakan masalah gizi kronis yang mempengaruhi pertumbuhan dan 
perkembangan anak, terutama di negara berkembang seperti Indonesia. 
Pencegahan stunting telah menjadi prioritas kesehatan nasional, mengingat 
dampak negatifnya tidak hanya pada fisik, tetapi juga perkembangan kognitif anak 
di masa depan. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran ibu hamil 
tentang pencegahan stunting melalui program edukasi yang dilaksanakan di Desa 
Sumber Tani, Batubara. Edukasi ini melibatkan 15 ibu hamil, yang menerima 
pelatihan tentang deteksi dini stunting dan cara pencegahannya. Hasil 
menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan ibu hamil tentang stunting 
setelah pelatihan, dengan seluruh peserta memiliki pemahaman yang memadai 
mengenai pencegahan stunting. Program ini menekankan pentingnya pemantauan 
kesehatan selama kehamilan, asupan nutrisi yang seimbang, dan pemberian 
suplementasi zat besi. Dukungan dari berbagai pihak, termasuk petugas kesehatan 
dan pemerintah desa, juga menjadi kunci dalam keberhasilan program ini. Melalui 
upaya bersama, diharapkan prevalensi stunting dapat dikurangi secara signifikan, 
sehingga tercipta generasi yang lebih sehat dan cerdas. 
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A. Pendahuluan 
Stunting telah lama menjadi 

prioritas nasional sejak Organisasi 

Kesehatan Dunia (WHO) 

mengklasifikasikan Indonesia sebagai 

negara miskin gizi.  Perkiraan ini 

didasarkan pada fakta bahwa 

kekurangan gizi pada anak di 

Indonesia tidak melebihi batas yang 

diperbolehkan oleh WHO, yaitu 

seperlima dari total jumlah anak di 

bawah usia lima tahun. Lima pilar 

stunting adalah pertama, penguatan 

komitmen dan visi kepemimpinan 

untuk meningkatkan kualitas 

pemerintahan guna mempercepat 

penurunan stunting, kedua, 

memperkuat komitmen dan visi 

kepemimpinan untuk meningkatkan 

kualitas pemerintahan untuk 

mempercepat penurunan stunting; 

mendorong dan memperkuat 

pemberdayaan masyarakat. Kegiatan 

sosialisasi dan pemberdayaan yang 

dapat meningkatkan kualitas gizi dan 

kesehatan ibu hamil dan anak, ketiga, 

integrasi lintas sektoral terkait 

mekanisme dan alur kerja percepatan 

stunting dari masyarakat, keempat, 

Penguatan ketahanan pangan dan 

gizi. pemberdayaan keluarga dan 

masyarakat sejahtera serta 

peningkatan kualitas fortifikasi, 

kelima, pemantauan dan evaluasi 

terkait pengembangan sistem dan 

informasi terpadu, Retardasi 

pertumbuhan adalah kegagalan 

tumbuh kembang anak dibawah usia 5 

tahun akibat kekurangan gizi kronis 

dan ditandai dengan tinggi badan di 

bawah standar usia.  

Masalah ini merupakan salah 

satu indikator utama kesehatan anak 

di Indonesia dan negara berkembang 

lainnya. Dampak stunting tidak hanya 

terbatas pada pertumbuhan fisik anak, 

namun juga mempengaruhi 

perkembangan kognitif dan risiko 

penyakit di kemudian hari. Oleh 

karena itu, pencegahan stunting 

menjadi prioritas program kesehatan 

masyarakat. Pencegahan stunting 

sebaiknya dimulai sejak masa 

kehamilan.  Sebab, masa ini 

merupakan masa kritis bagi 

perkembangan awal anak. Ibu hamil 

memerlukan asupan nutrisi yang tepat 

dan pemeriksaan kesehatan secara 

rutin untuk memastikan tumbuh 

kembang janin yang optimal. 

Diperlukan berbagai inisiatif, antara 

lain: Diantaranya dengan memberikan 

suplemen nutrisi, mengajarkan pola 

makan seimbang, dan memantau 

kehamilan secara rutin untuk 

mengurangi risiko stunting pada bayi 

yang dikandung. Terlebih lagi, 1000 

hari pertama kehidupan seorang 
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anak, yaitu tahun emas sejak janin 

hingga usia 2 tahun, sangat 

menentukan kualitas kesehatan dan 

tumbuh kembang seorang anak. 

Bayi yang tidak mendapat nutrisi 

yang cukup pada periode ini berisiko 

lebih tinggi mengalami stunting. Oleh 

karena itu, program pencegahan 

stunting harus mencakup pemberian 

makanan tambahan ASI yang 

berkualitas dan pendidikan orang tua 

tentang pentingnya gizi dan 

perawatan kesehatan anak. 

Keterlibatan berbagai pemangku 

kepentingan sangat penting dalam 

upaya pencegahan stunting, mulai 

dari profesional kesehatan hingga 

pemerintah dan masyarakat luas. 

Mengurangi angka stunting di 

Indonesia memerlukan pendekatan 

terpadu yang mencakup intervensi 

gizi, peningkatan akses terhadap 

layanan kesehatan, dan peningkatan 

kesadaran masyarakat akan 

pentingnya gizi selama kehamilan dan 

bayi. Melalui upaya bersama, kami 

berharap dapat mengurangi 

prevalensi stunting dan membantu 

generasi mendatang tumbuh 

sehat dan cerdas. 

 

B. Metode Penelitian 
Pengabdian ini merupakan 

edukasi penyadaran bagi ibu hamil 

yang bertujuan untuk memberikan 

pengetahuan tentang pencegahan 

stunting pada anak kecil, dan 

dilakukan di Desa sumber tani 

Batubara. Sasaran edukasi kesadaran 

pencegahan stunting pada anak 

adalah ibu hamil di desa sumber tani 

batu bara. Edukasi kesadaran yang 

dilaksanakan pada hari Jumat, 2 

Agustus 2024 ini diikuti oleh 15 ibu 

hamil dan bayi. Ceramah interaktif dan 

tanya jawab bagi ibu hamil tentang 

pencegahan dan penilaian/deteksi dini 

stunting pada anak kecil dengan 

menggunakan teknik observasi pre-

test dan pengumpulan data untuk 

menentukan apakah kegiatan edukasi 

ini diperlukan. Data sebelum dan 

sesudah tes akan dianalisis untuk 

mengetahui apakah pemahaman kita 

tentang pencegahan dan 

penilaian/deteksi dini stunting pada 

anak kecil mengalami perubahan. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Analisis tingkat pengetahuan ibu 

hamil sebelum pelatihan mengenai 

stunting menunjukkan bahwa hampir 

seluruh 15 ibu hamil (70,25%) 

memiliki pengetahuan yang kurang. 

Pengetahuan muncul karena 

pengetahuan diperoleh dengan 

merasakan sesuatu dengan panca 

indera seperti penglihatan, 
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pengecapan, pendengaran, peraba, 

dan penciuman (Astarani, 2020). 

Terdapat pengaruh antara pemberian 

pendidikan dan pengetahuan ibu 

seiring dengan peningkatan 

pengetahuan ibu setelah diberikan 

pendidikan pencegahan stunting. Hal 

ini ditunjukkan oleh seluruh ibu hamil 

(100%) yang memiliki pengetahuan 

cukup tentang pencegahan stunting 

pada ibu. Untuk mengurangi kejadian 

retardasi pertumbuhan pada anak, 

pencegahan retardasi pertumbuhan 

sebaiknya dilakukan sejak awal 

kehamilan. Selama kehamilan, 

gangguan pertumbuhan dapat terjadi 

karena asupan makanan yang tidak 

mencukupi, kebiasaan makan yang 

tidak tepat, atau kualitas makanan 

yang buruk. 

Upaya pencegahan risiko 

stunting pada kehamilan antara lain 

kehamilan, usia kehamilan, UNGU, 

ANC, vaksinasi, riwayat kesehatan, 

pemeriksaan Hb, kadar Hb, asupan 

tablet Fe, dan pembatasan pola 

makan. Mencegah stunting pada ibu 

hamil tetap menjadi prioritas utama 

pemerintah. Upaya pencegahan 

stunting saat hamil antara lain dengan 

mengonsumsi makanan seimbang 

dan mengonsumsi suplemen darah 

(TTD) oleh ibu hamil. Edukasi 

pencegahan risiko stunting pada 

kehamilan merupakan salah satu 

upaya pemerintah untuk 

meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan ibu hamil. 

 
E. Kesimpulan 

Upaya pencegahan stunting 

pada ibu hamil dan balita di Desa 

Sumber tani sangat penting untuk 

menjamin generasi yang lebih sehat 

dan produktif. Program yang 

dilaksanakan antara lain pemberian 

makanan seimbang kepada ibu hamil 

dan anak kecil, pemantauan 

kesehatan secara berkala, dan 

edukasi pentingnya pola makan sehat 

dan kebersihan. Dengan melibatkan 

bidan desa, kader poshandu, dan guru 

kesehatan, masyarakat didorong 

untuk lebih sadar akan gizi yang baik, 

terutama pada 1000 hari pertama 

kehidupan, yang berdampak besar 

pada tumbuh kembang anak. Selain 

itu, mendukung pemerintah desa 

untuk menyediakan akses terhadap 

makanan bergizi, sanitasi yang baik, 

dan air bersih merupakan elemen 

kunci dalam mencegah stunting. 

Program pendampingan bagi ibu 

hamil dan anak kecil di Desa Sumber 

Tani telah menunjukkan hasil positif 

dan menurunkan jumlah anak yang 

berisiko mengalami stunting. 

Kerjasama yang baik antara 
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masyarakat, petugas kesehatan dan 

pemerintah diharapkan dapat 

menjamin keberlanjutan program ini 

dan menurunkan angka stunting 

secara signifikan. 
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